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Struktur dan Komposisi Vegetasi Lantai Kawasan Karst
Guwosari, Pajangan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta
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18106040054

Abstrak

Tumbuhan lantai memiliki peran sebagai lapisan penutup tanah
yang mampu mengurangi dispersi air hujan dan topografi terhadap erosi.
Penelitian struktur dan komposisi vegetasi lantai dilakukan pada bulan
Februari-Maret 2023 pada Kawasan Karst Guwosari meliputi habitus
herba, semak, dan rumput bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis
dan struktur vegetasi lantai, keanekaragaman jenis tumbuhan serta
hubungan parameter lingkungan dengan spesies di Kawasan Karst
Guwosari Pajangan, Bantul, Yogyakarta. Pengambilan data penelitian
menggunakan purposive sampling dengan menggunakan plot ukuran
1x1 m? secara acak dilakukan di Kawasan Karst Guwosari. Data yang
diperoleh dihitung indeks nilai penting (INP) dan indeks
keanekaragaman (H’), sedangkan hubungan parameter lingkungan
dengan keanekaragaman vegetasi lantai dianalisis menggunakan
Canonical Correspondence Analysis (CCA). Hasil penelitian vegetasi
lantai pada Kawasan Karst Guwosari didapatkan 100 spesies yang
termasuk dalam 39 famili yang terbagi menjadi tiga habitus (herba,
semak, dan rumput). Nilai (H*) vegetasi lantai tertinggi stasiun 1 (3,25),
stasiun 11 (3,01), dan stasiun Il (2,9). Hasil analisis CCA menunjukkan
bahwa persebaran spesies tumbuhan lantai adalah merata dengan nilai
eigenvalues 0,956. Penelitian ini  memiliki ~ simpulan bahwa
keanekaragaman tumbuhan vegetasi lantai pada stasiun 1 dan I
tergolong kategori tinggi dengan nilai (H”) lebih dari 3 sedangkan pada
stasiun 111 tergolong kategori sedang. Vegetasi lantai di Kawasan Karst
Guwosari mempunyai korelasi yang sangat kuat antar variabel jenis
tumbuhan lantai dengan faktor lingkungan seperti intensitas cahaya,
kelembaban tanah, pH tanah, suhu udara, kelembaban udara.

Kata Kunci: Analisis CCA , INP, Keanekaragaman, Vegetasi Lantai,
Karst
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan kehidupan dan peradaban manusia yang
meningkat, mengakibatkan suatu wilayah semakin banyak yang
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Pemanfaatan yang
dilakukan dengan cara dan intensitas yang sangat bervariasi, mulai dari
pemanfaatan tidak berdampak pada kondisi ekosistem hingga tindakan-
tindakan yang dapat menimbulkan perubahan komposisi wilayah
(Fadhil et al., 2013).

Tumbuhan lantai membentuk suatu lapisan tajuk tingkat kedua
dan adanya variasi yang terbentuk dipengaruhi oleh substrat tanah atau
kemiringan tanah di bawah lapisan tajuk pokok. Keberadaan tumbuhan
tersebut bermanfaat terutama untuk kepentingan perlindungan tanah
baik secara langsung melalui penyedia bahan organik, perbaikan humus
sehingga mampu menciptakan iklim mikro bagi serangga pengurai,
maupun secara tidak langsung yaitu meredam jatuhnya air hujan ke
tanah sehingga dapat mengurangi terjadinya erosi. Kehadiran tumbuhan
lantai juga dapat digunakan sebagai indikator kesuburan serta kestabilan
tanah (Hilwan et al., 2013).

Keberadaan tumbuhan bawah di lantai hutan dapat berfungsi
sebagai penahan air hujan dan aliran permukaan sehingga
meminimalkan bahaya erosi. Selain itu, vegetasi tumbuhan bawah
berperan penting dalam ekosistem dan menentukan iklim mikro (Hilwan
et al., 2013). Struktur dan komposisi vegetasi tumbuhan dipengaruhi
oleh komponen ekosistem lainnya yang saling berinteraksi, sehingga



vegetasi yang tumbuh secara alami merupakan hasil interaksi berbagai
faktor lingkungan. Struktur vegetasi adalah suatu organisasi individu-
individu di dalam ruang yang membentuk suatu tegakan (Mueller-
Dombois & Ellenberg, 1974).

Studi komposisi komunitas tumbuhan lantai memerlukan data
lebih lanjut dari studi tingkat populasi atau jenis. Hal ini karena struktur
dan komposisi jenis suatu komunitas dipengaruhi oleh hubungan
simbiosis yang terjadi dalam komunitas tersebut. Tumbuhan lantai juga
mempunyai korelasi nyata dengan tempat tumbuh (habitat) dalam hal
penyebaran jenis, dominansi, dan kerapatannya. Komposisi
keanekaragaman tumbuhan lantai dipengaruhi beberapa faktor
lingkungan seperti cahaya, kelembaban, pH tanah, tutupan tajuk dari
pohon di sekitarnya, dan tingkat kompetisi dari masing-masing jenis
(Nirwani, 2010).

Kompleks Goa Selarong terletak di lokasi perbukitan kapur
setinggi kurang lebih 35 m yang dikelilingi oleh pepohonan. Dengan
kemiringan bisa sekitar 45 derajat yang mencakup pada kawasan karst
(Artono & Laksana, 2020). Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral No. 3045K/40/MEM/2014 menetapkan kawasan bentang alam
karst Gunug Sewu Kabupaten Bantul memiliki luas karst 20,70 Km?,
Ekosistem karst yang ada merupakan kawasan yang terbentuk akibat
erosi, berdasarkan air hujan yang jatuh dalam batuan berkarbonasi
(batuan kapur). Sistem drainase bawah permukaan seringkali begitu
rumit dan menghasilkan mata air dan goa besar (Waluyo et al., 2005).

Karst memiliki potensi sebagai sumber air, sebagai habitat flora
dan fauna dengan tingkat endemisitas tinggi, serta sebagai laboratorium

alam bagi berbagai disiplin ilmu, seperti speleologi, biologi, hidrologi



(Rahmadi et al., 2018). Peran vegetasi lantai yang merupakan lapisan
penutup tanah berupa vegetasi seperti semak, herba, dan rumput tebal
atau rimba yang lebat dapat menghilangkan pengaruh hujan dan
mengurangi kekuatan dispersi air hujan dan topografi terhadap erosi
(Arsyad, 2000). Batang dan perakaran tanaman yang muncul di
permukaan dapat menahan air yang tidak terserap secara langsung oleh
tanah sehingga tanah memiliki waktu yang lebih lama untuk melakukan
penyerapan (Wasidi, 2014). Vegetasi yang lebat juga akan membantu
menjaga kelembaban dan suhu serta menyediakan bahan bagi aktivitas
pembusukan bagi mikroba. Hal ini akan membantu mempercepat reaksi
kimia dan menyediakan CO. yang berperan dalam pelarutan pada
daerah karst (Risna & Syaid, 2010).

Melihat pentingnya peranan tumbuhan lantai di sebuah kawasan,
maka kelestariannya perlu dijaga. Pelestarian keanekaragaman
tumbuhan tersebut berarti mengambil langkah untuk melindungi gen,
spesies, habitat, dan ekosistem. Namun cara yang paling baik untuk
mempertahankan spesies adalah dengan mempertahankan kawasan atau
habitatnya (Kunarso & Azwar, 2013).

Konservasi di kawasan Goa Selarong Sendangsari, Pajangan,
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta perlu dilakukan, maka dari itu
dilakukan tinjauan data dasar tentang komponen penyusun ekosistem
kawasan tersebut. Data dasar ini selanjutnya dapat digunakan sebagai
pedoman awal konservasi. Ketersediaan informasi mengenai struktur
dan komposisi komunitas tumbuhan lantai yang diharapkan dapat
menggambarkan kondisi kawasan serta permasalahannya, sehingga
dapat digunakan sebagai pedoman dalam melakukan konservasi
pengelolaan secara baik dan benar (Nahdi & Darsikin, 2014).
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Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian
tentang struktur dan komposisi komunitas tumbuhan lantai di Kawasan
Goa Selarong Sendangsari, Pajangan, Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta untuk menyediakan data dasar untuk kepentingan tindakan
konservasi yang diperlukan.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana komposisi habitus tumbuhan lantai di Daerah Goa

Selarong?

2. Bagaiamana keanekaragaman vegetasi lantai dan indeks nilai
penting (INP) di Daerah Goa Selarong?

3. Bagaimana hubungan komunitas tumbuhan lantai dengan
parameter lingkungan sekitar?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui komposisi habitus tumbuhan lantai di Daerah Goa
Selarong

2. Mengetahui keanekaragaman vegetasi lantai dan indeks nilai
penting (INP) di Daerah Goa Selarong

3. Mengetahui hubungan komunitas tumbuhan lantai dengan

parameter lingkungan sekitar

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan
informasi awal tentang komunitas tumbuhan lantai di Goa Selarong
Sendangsari, Pajangan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Hubungan antara komunitas tumbuhan tersebut dengan faktor
lingkungan hidupnya. Informasi ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar

dalam menentukan tindakan konservasi yang perlu dilakukan. Penelitian
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ini juga dapat dijadikan dasar informasi kepada masyarakat untuk
memanfaatkan kawasan sebagaimana mestinya sehingga turut serta

dalam kegiatan pelestarian.



BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Struktur dan komposisi vegetasi lantai di kawasan karst Guwosari
ditemukan sebanyak 100 spesies yang termasuk dalam 39 famili
yang terbagi menjadi tiga habitus (herba, semak, dan rumput).
Habitus yang mempunyai nilai tertinggi hingga terendah yaitu;
herba 68 spesies dari 29 famili dengan total keseluruhan 284
kehadiran/plot, semak 12 spesies dari 9 famili dengan total
keseluruhan 56 kehadiran/plot, dan rumput 20 spesies dari 2 famili
dengan total keseluruhan 114 kehadiran/plot.

2. Berdasarkan indeks nilai penting (INP) yang didapatkan, spesies
yang mempunyai nilai tertinggi terdapat pada stasiun | yaitu
Oplismenus burmannii dengan nilai 20,51%, nilai INP stasiun II
tertinggi didapatkan spesies Oplismenus hirtellus dengan nilai INP
19,83%, dan nilai INP stasiun Ill tertinggi didapatkan spesies
Synedrella nodiflora dengan nilai INP 22,12%. Nilai indeks
keanekaragaman vegetasi lantai di ketiga stasiun dalam kategori
baik. Nilai indeks tertinggi hingga terendah yaitu; stasiun | (nilai H’
= 3,25), stasiun Il (nilai H> = 3,01), dan nilai keanekaragaman
terendah terletak pada stasiun III dengan nilai (H’ = 2,9).

3. Hasil analisis CCA menunjukkan bahwa nilai eigenvalues
tumbuhan vegetasi lantai sebesar 0,956 yang menandakan bahwa
secara umum persebaran spesies tumbuhan lantai adalah merata

berdasarkan pengaruh faktor lingkungan yang diukur. Berdasarkan
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nilai korelasi di lima sumbu menunjukkan nilai = 1, yang
menandakan bahwa terdapat korelasi yang sangat kuat antar
variabel jenis tumbuhan lantai dengan faktor suhu udara,
kelembaban udara, intensitas cahaya, kelembaban tanah, dan pH

tanah.

B. Saran

1. Perlu dilakukan monitoring lebih lanjut mengenai analisis vegetasi
lantai di kawasan Kkarst tentang korelasi antara tumbuhan dan
kandungan yang ada pada tanah.

2. Perlu dilakukan penelitian vegetasi lantai lebih lanjut untuk
mendapatkan data dampak dari vegetasi lantai pada ekologi dan
pemanfaatannya bagi manusia.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang perbandingan
keanekaragaman dan kelimpahan vegetasi lantai pada musim hujan
dan musim kemarau.

4. Perlu dilakukan penelitian tentang daya serap air vegetasi lantai
pada ekosistem karst agar tau akan daya limpasan air yang bisa

ditampung oleh tanaman vegetasi lantai.
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